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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Pedoman Wawancara Guru PAI 

1. Bagaimana bentuk kolaborasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan guru 

mata pelajaran lain dalam kegiatan komunitas belajar, dan bagaimana 

kolaborasi tersebut mendukung pembelajaran PAI di sekolah? 

2. Bagaimana komunitas belajar membantu Bapak/Ibu untuk menjadi 

seorang guru yang profesional dalam penyusunan modul ajar serta 

meningkatkan kreatifitas pemeblajaran? 

3. Bagaimana peran komunitas belajar dalam membantu Bapak/Ibu 

mengembangkan kreativitas dalam inovasi pembelajaran, seperti variasi 

metode, strategi dan media pembelajaran PAI di kelas? 

4. Bagaimana pengaruh keikutsertaan Bapak/Ibu dalam kegiatan komunitas 

belajar terhadap pemahaman Bapak/Ibu tentang strategi mengajar dan 

perkembangan hasil belajar siswa di kelas? 

5. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

terkhususnya pada pembelajaran PAI? 

 

No  Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana peran komunitas belajar dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PAI dan membantu mereka memecahkan 

permasalahan pembelajaran di kelas? 
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2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah mengenai 

peran komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

khususnya dalam mendukung pengembangan Inovasi pembelajaran guru 

PAI? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

terkhususnya pada pembelajaran PAI? 

 

No Pedoman Wawancara Ketua Komunitas Belajar 

1. Bagaimana bentuk kolaborasi antar guru dalam kegiatan komunitas 

belajar di sekolah ini, dan sejauh mana kolaborasi tersebut—termasuk 

lintas mata pelajaran dengan guru PAI—berkontribusi terhadap 

penyusunan perangkat ajar dan pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual bagi siswa? 

2. Bagaimana peran komunitas belajar dalam mendukung pengembangan 

profesionalisme guru, khususnya guru PAI, melalui kegiatan berbagi 

pengalaman, pemecahan masalah pembelajaran, dan penyusunan 

perangkat ajar? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

terkhususnya pada pembelajaran PAI? 

 

No Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Lain 
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1. 
Bagaimana bentuk kolaborasi yang Ibu lakukan dengan guru mata 

pelajaran lain melalui komunitas belajar? 

2. Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

terkhususnya pada pembelajaran PAI? 

 

No Pedoman Wawancara Siswa 

1. Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

2. Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 
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Lampiran II 

LEMBARAN OBSERVASI 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi terhadap lokasi yang nantinya akan menjadi tempat atau objek 

penelitian saat penelitian berlangsung. 

Aspek yang Diamati Indikator keterangan 

Ya Tidak 

Kegiatan Komunitas 

Belajar 

Guru PAI aktif mengikuti kegiatan 

komunitas belajar 

  

Ada kegiatan diskusi dan berbagi 

praktik mengajar 

  

Guru menggunakan hasil komunitas 

belajar dalam pembelajaran 

  

Mutu Pembelajaran 

PAI 

Pembelajaran PAI lebih terstruktur dan 

jelas 

  

Metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan inovatif 

  

Siswa menunjukkan pemahaman   

Kegiatan 

Pembelajaran PAI 

(Pendidikan Agama 

Islam) di kelas 

Keaktifan siswa saat pembelajaran 

berlangsung 

  

Kegiatan belajar siswa saat di kelas   

Parpartisipasi siswa dalam belajar dan  

dalam berdiskusi 

  

Kemampuan siswa dalam menjelaskan 

ulang materi PAI 
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Lampiran III 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

No Nama Inisial Jabatan Ket 

1. Ambrin, M. Pd A Kepala Sekolah  

2. Nursia Kaimudin, S. Pd NK Ketua Komunitas 

Belajar 

 

3. Inzan Mukamil, S. Pd.I IM Guru PAI  

4. Rosnida Anas, S. Pd RA Guru IPA  

5. Ratni Saun, S.Pd RS Guru IPA  

6. Fatmawati, S. Pd F Guru Bahasa 

Indonesia 

 

7. Ratna Dewita RD Siswa  

8. Rifandi R Siswa  

9. Saskia Jasmi SJ Siswa  

10. Naila Rumbia NR Siswa  

11. Savina Tunnaja ST Siswa  

12. La Faris Kaimudin LFK Siswa  

13. Titin Firdiyani Tomsio TFT Siswa  

14. Ismail I Siswa  

15. Sutri S Siswa  

16. Tifatur Ramadan TR Siswa  

17. Yurni Y Siswa  

18. Lukman L Siswa  

19. Muhammad Fajar MF Siswa  

20. Laila Saskia LS Siswa  
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Lampiran IV 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama : IM 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2025 

Waktu : 08.20 AM 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Penanya: Bagaimana bentuk kolaborasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan 

guru mata pelajaran lain dalam kegiatan komunitas belajar, dan bagaimana 

kolaborasi tersebut mendukung pembelajaran PAI di sekolah? 

 

Informan: “Dalam komunitas belajar, kami diberikan kesempatan untuk 

saling bekerjasama dengan guru mata pelajaran lain. Agar proses 

pembelajaran itu tidak terasa membosankan bagi siswa. Jadi, saya 

melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain. Kolaborasinya itu 

dengan guru mata pelajaran lain biasanya dengan diskusi dan perencanaan 

bersama. Saya sering berdiskusi dengan guru IPA, IPS, Bahasa Indonesia, 

dan PKn untuk menghubungkan materi mereka dengan nilai-nilai PAI. 

Kami juga bekerja sama dalam kegiatan sekolah, seperti program 

pembinaan karakter dan proyek lintas mata pelajaran. Misalnya saja dalam 

melakukan project yang diadakan oleh sekolah, yaitu salah satunya project 

tahfidz, siswa akan diberikan tugas untuk menghafalkan surah-surah 

pendek. Jadi di situ, guru mata pelajaran lain akan membantu terlibat dalam 

menangani siswa dalam mensetorkan hafalan mereka.” 

 

2. Penanya: Bagaimana komunitas belajar membantu Bapak/Ibu untuk 

menjadi seorang guru yang profesional dalam penyusunan modul ajar serta 

meningkatkan kreatifitas pemeblajaran? 

 

Informan: “Melalui komunitas belajar, saya merasa sangat terbantu dalam 

merancang pembelajaran yang lebih kreatif. Pada awalnya saya tidak terlalu 

paham dalam membuat modul ajar, tapi. Setelah melakukan diskusi dengan 

guru lain dalam komunitas belajar saya menjadi semakin paham dan saya 

bisa mengetahui penyusunan modul ajar yang lebih baik. Selain itu, saya 

bisa memperbaiki metode mengajar saya, yang sebelumnya mungkin terasa 

membosankan bagi siswa. setelah mengikuti kegiatan diskusi dalam 

kegiatan komunitas belajar metode pembelajaran baru yang saya gunakan 

itu bisa semakin menarik perhatian siswa serta membuat siswa lebih aktif 

untuk belajar. Saya sangat merasakan perubahan tersebut. Melalui kegiatan 

tersebut saya merasa sangat terbantu dalam menyusun perangkat ajar, 

memperbaiki metode mengajar, dan juga menyesuaikan pembelajaran 

dengan karakteristik dari siswa.” 
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3. Penanya: Bagaimana peran komunitas belajar dalam membantu Bapak/Ibu 

mengembangkan kreativitas dalam inovasi pembelajaran, seperti variasi 

metode, strategi dan media pembelajaran PAI di kelas? 

 

Informan: “Menurut saya, komunitas belajar sangat membantu saya, 

apalagi dalam menemukan ide-ide pembelajaran yang lebih kreatif. Ketika 

kami melakukan diskusi bersama, saya sering mendapat masukan baru dari 

guru lain, tentang penggunaan media pembelajaran, metode diskusi yang 

lebih menarik, maupun cara menyederhanakan materi PAI agar mudah 

dipahami oleh siswa. Pada awalnya metode mengajar saya hanya terpaku 

pada metode itu-itu saja, kini jauh lebih berkembang menjadi lebih baik 

lagi. Lalu dalam komunitas belajar kami juga sering membahas contoh-

contoh praktik mengajar yang berhasil, sehingga saya bisa 

menyesuaikannya dengan kondisi kelas saya. Bahkan, beberapa strategi 

yang saya gunakan saat ini, seperti penggunaan studi kasus, proyek mini 

berbasis nilai-nilai Islam, dan pemanfaatan video pendek untuk pembuka 

pelajaran yang berasal dari ide-ide dari hasil diskusi bersama di komunitas 

belajar tersebut. Saya juga merasa bahwa komunitas belajar membuat saya 

lebih berani bereksperimen dan tidak takut mencoba pada hal baru dalam 

pembelajaran PAI.” 

 

4. Penanya: perubahan apa yang bapak/ibu rasakan saat komunitas belajar 

diadakan dan sebelum adanya komunitas belajar? 

 

Informan: “Saya sebagai guru PAI sangat merasakan sekali adanya 

perubahan saat sebelum komunitas belajar di adakan dan saat sesudah 

komunitas belajar itu ada di sekolah ini, dan itu benar-benar terasa sekali. 

Saya merasa bahwa saat ini saya sudah sangat belajar dengan guru-guru 

lain. Awalnya itu, metode yang saya gunakan itu hanya metode ceramah dan 

diskusi saja, tapi setelah berdiskusi dengan guru lain saya jadi mendapatkan 

metode mengajar baru dan cara penggunaannya agar siswa itu tidak merasa 

bosan dengan materi yang saya bawakan. Jadi, komunitas belajar itu sangat 

membantu saya sekali. Dampaknya itu membuat siswa lebih paham dan 

nilai tes mereka juga meningkat. Jadi dampaknya bukan hanya terasa oleh 

siswa dan guru tapi pada mutu pembelajaran itu juga yang semakin 

meningkat.” 

 

5. Penanya: Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, terkhususnya 

pada pembelajaran PAI? 

 

Informan: “Menurut saya sendiri faktor pendukungnya yaitu pada 

kehadiran dari anggota. Saya merasa bahwa kehadiran untuk mengikuti 

kegiatan komunitas belajar itu saya penting. Karena komunitas belajar tidak 

dapat berjalan dengan optimal apabila guru-guru tidak hadir. Jadi saya 

selalu berusaha hadir dalam setiap pertemuan komunitas belajar, karena 
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saya merasa banyak hal baru yang bisa saya pelajari. Meskipun jadwal 

mengajar cukup padat, saya tetap meluangkan waktu karena kegiatan ini 

membantu saya memperbaiki cara mengajar dan memahami kebutuhan 

siswa. Akan tetapi, masih ada guru yang belum melihat pentingnya 

komunitas belajar. Ada juga guru yang jarang hadir, dan ada juga yang hadir 

tapi tidak fokus. Padahal kalau kita benar-benar terlibat, kita bisa 

mendapatkan banyak ide baru yang bisa dipakai untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 
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Nama : A 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Selasa, 29 April 2025 

Waktu : 08.46 AM 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Penanya: Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait peran komunitas belajar 

dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI dan membantu mereka 

memecahkan permasalahan pembelajaran di kelas? 

 

Informan: “Komunitas belajar di SMP Negeri 3 Huamual ini menjadi 

salah satu strategi utama dalam meningkatkan profesionalisme guru, 

termasuk guru PAI. Saya melihat bahwa melalui komunitas belajar, guru 

PAI mendapatkan ruang yang lebih luas untuk dapat mengembangkan diri. 

Kegiatan yang dilakukan tidak hanya bersifat pada teori saja, tetapi benar-

benar membantu guru dalam memecahkan masalah sehari-hari di kelas. 

Komunitas belajar kami dirancang agar guru bisa belajar dari pengalaman 

nyata, baik milik sendiri maupun guru lain, sehingga peningkatannya lebih 

terasa dan berkelanjutan.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah 

mengenai peran komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

khususnya dalam mendukung pengembangan Inovasi pembelajaran guru 

PAI? 

 

Informan: “Saya sebagai kepala sekolah dan sekaligus sebagai fasilitator 

dalam komunitas belajar di SMP Negeri 3 Huamual merasa bahwa dengan 

kehadiran komunitas belajar menjadi langkah yang tepat untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah ini. Menurut saya, komunitas 

belajar sangat membantu guru dalam mengembangkan pembelajaran. Di 

komunitas itu, guru bisa berdiskusi dan saling berbagi tentang cara mengajar 

yang lebih menarik. Dari sana biasanya muncul ide dan inovasi 

pembelajaran yang bisa langsung diterapkan di kelas. Saya melihat Guru 

PAI juga banyak terbantu. Beberapa cara mengajar yang sekarang 

digunakan, seperti memakai video pendek atau studi kasus, muncul dari 

hasil diskusi di komunitas belajar. Ini menunjukkan bahwa komunitas 

belajar benar-benar bermanfaat bagi setiap guru dan guru PAI juga termasuk 

di dalamnya. Sebagai kepala sekolah, saya mendukung kegiatan ini karena 

dapat membantu guru menjadi lebih percaya diri dan kreatif dalam 

mengajar.” 

 

3. Penanya: Apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran PAI melalui Komunitas Belajar? 

 

Informan: “Kami melakukan berbagai upaya, seperti mendorong guru 

untuk mengikuti pelatihan, baik melalui Platform Merdeka Mengajar 
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maupun kegiatan lainnya di SMP N 3 Huamual ini. Kami juga berupaya 

agar semua mata pelajaran itu menjadi lebih mudah digemari oleh siswa, 

bukan hanya sada pada mata pelajaran PAI saja tetapi berlaku juga pada 

keseluruhan mata pelajaran. Selain itu, kami juga melakukan supervisi dan 

juga evaluasi secara berkala untuk memastikan proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Dan untuk sekarang pemanfaatan Komunitas belajar 

di sekolah ini sudah mulai optimal dan lebih baik dari tahun-tahun 

sebelumnya. Guru sudah mulai lebih aktif, kreatif dan lebih semakin 

menonjolkan kemampuan mereka. Untuk kedepannya kami akan terus 

berusaha membantu guru untuk meningkatkan kemampuan mengajar 

mereka, lalu keaktifan mereka dalam kegiatan pertemuan, maupun 

kemampuan-kemampuan lainnya.” 

 

4. Penanya: Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, terkhususnya 

pada pembelajaran PAI? 

 

Informan: “Menurut saya, faktor pendukung dari komunitas belajar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam itu perlu adanya 

dukungan dari kepala sekolah. Jadi, saya merasa bahwa komunitas belajar 

ini sangat penting untuk membantu guru-guru berkembang. Guru tidak 

boleh bekerja sendiri-sendiri. Dengan adanya komunitas belajar, mereka 

bisa berdiskusi, berbagi pengalaman, dan belajar dari praktik yang sudah 

berhasil. Untuk melakukan kegiatan itu sendiri, kami memang menyiapkan 

waktu khusus di jadwal sekolah untuk kegiatan komunitas belajar. Saya 

juga berusaha menyediakan ruang, perangkat, dan bahan yang dibutuhkan. 

Walaupun fasilitas masih sederhana, saya ingin memastikan komunitas 

belajar tetap berjalan. Biasanya saya hadir dalam beberapa pertemuan, 

bukan untuk mengawasi, tapi untuk memberikan dukungan moral. Saya 

ingin guru merasa bahwa apa yang mereka lakukan itu penting. Ketika 

mereka mencoba metode baru atau membuat modul ajar hasil diskusi, saya 

selalu memberikan apresiasi. Saya ingin mereka yakin bahwa inovasi 

pembelajaran itu harus terus dicoba. Saya melihat banyak perubahan. Guru-

guru lebih kreatif, lebih terbuka berdiskusi, dan metode pembelajaran 

mereka juga semakin bervariasi. Harapan saya, komunitas belajar ini bisa 

terus berjalan, bukan hanya sekadar program, tetapi menjadi budaya 

sekolah. Saya ingin semua guru merasa nyaman untuk saling belajar dan 

saling menguatkan. Dan untuk faktor penghambatnya yaitu belum ada Wi-

Fi dan kualias jaringan yang buruk. Memang salah satu kendala kami 

adalah belum ada Wi-Fi sekolah. Jaringan di wilayah sekolah juga tidak 

terlalu kuat, sehingga guru sering kesulitan kalau kegiatan komunitas 

belajar membutuhkan akses internet. Memang dulu pernah ada Wi-Fi di 

sekolah, tapi Wi-Finya itu sudah rusak, jadi tidak bisa digunakan lagi. Dan 

sebenarnya kami ingin menyediakan Wi-Fi baru, tetapi masih terkendala 

dengan anggaran.” 
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Nama : NK 

Jabatan : Ketua Komunitas Belajar 

Hari/Tanggal : Rabu, 30 April 2025 

Waktu : 08.40 AM 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Penanya: Bagaimana bentuk kolaborasi antar guru dalam kegiatan 

komunitas belajar di sekolah ini, dan sejauh mana kolaborasi tersebut—

termasuk lintas mata pelajaran dengan guru PAI—berkontribusi terhadap 

penyusunan perangkat ajar dan pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih kontekstual bagi siswa? 

 

Informan: “Komunitas belajar di sekolah kami memang dibentuk untuk 

menjadi wadah bagi setiap guru untuk bisa saling bertukar ide dan juga 

menyelesaikan persoalan pembelajaran bersama. Untuk sejauh ini, 

kolaborasi antar guru mata pelajaran itu semakin lama semakin aktif. 

Pertemuan yang dilakukan itu, setiap 1 bulan 1 kali atau bisa juga dalam 1 

bulan itu bisa 2 kali pertemuan tergantung pada kondisi atau keputusan dari 

kepala sekolah, tapi pertemuannya itu selalu rutin setiap bulan. Di dalam 

pertemuan tersebut, guru-guru berdiskusi tentang tantangan pembelajaran, 

kemudian menyusun perangkat ajar, dan juga mengembangkan strategi 

pembelajaran yang kontekstual bagi siswa. Kolaborasi yang dilakukan 

bukan hanya terjadi antara mata pelajaran yang serumpun, tetapi juga pada 

lintas bidang studi, termasuk dengan guru PAI. Bentuk kolaborasinya itu 

beragam. Misalnya, guru PAI yang berkolaborasi dengan guru Bhasa 

Indonesia, kolaborasinya bisa dilakukan dengan menyusun materi literasi 

yang memasukkan penguatan nilai keagamaan dan moral dalam sebuah teks 

bacaan. Kolaborasi yang dilakukan akan semakin memperkaya pengetahuan 

serta meningkatkan nilai siswa.” 

 

2. Penanya: Bagaimana peran komunitas belajar dalam mendukung 

pengembangan profesionalisme guru, khususnya guru PAI, melalui kegiatan 

berbagi pengalaman, pemecahan masalah pembelajaran, dan penyusunan 

perangkat ajar? 

 

Informan: “Komunitas belajar di SMP Negeri 3 Huamual memiliki peran 

yang sangat besar dalam membantu guru mengembangkan 

profesionalismenya. Komunitas belajar di sini bukan hanya forum untuk 

berkumpul saja, tetapi juga menjadi ruang belajar bersama yang di mana 

guru-guru bisa saling bertukar pengalaman, membahas masalah 
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pembelajaran, dan juga mencari solusi yang praktis. Guru PAI sangat aktif 

terlibat dalam setiap kegiatan, terutama ketika membahas mengenai strategi 

pengajaran yang sesuai dengan pembelajaran agama. Dalam petemuan itu, 

setiap guru mendiskusikan hal-hal seperti penyusunan RPP atau Modul 

Ajar, penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, sampai dengan 

evaluasi kegiatan pembelajaran.” 

 

3. Penanya: Apa perubahan yang dirasakan saat sebelum adanya komunitas 

belajar dan sesudah komunitas belajar diadakan terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? 

 

Informan: “Jika dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnya, saat ini 

terlihat adanya perubahan yang cukup jelas. Guru sudah lebih aktif dalam 

mengikuti pelatihan dan terlibat dalam kegiatan komunitas belajar. Metode 

pembelajaran yang digunakan juga mulai lebih bervariasi dan interaktif, 

sehingga siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar. Selain itu, kami 

juga mulai rutin melakukan diskusi dan refleksi bersama untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran. Akan tetapi kami juga menyadari bahwa masih ada 

beberapa hal yang perlu ditingkatkan, khususnya itu dalam pemerataan 

komunitas belajar dan juga konsistesi setiap anggota komunitas.” 

 

4. Penanya: Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, terkhususnya 

pada pembelajaran PAI? 

 

Informan: “Menurut saya pribadi, faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu kehadiran 

dan keaktifan setiap anggota dalam mengikuti kegiatan pertemuan 

komunitas belajar. Komitmen guru-guru di sekolah ini sangat terlihat. 

Mereka datang tepat waktu, aktif dalam bertanya, dan tidak ragu untuk 

saling berbagi pengalaman. Saya melihat bahwa motivasi mereka itu sangat 

kuat, terutama karena mereka ingin mutu pembelajaran di kelas benar-benar 

meningkat. Selain kehadiran dan komitmen dari guru, salah satu faktor 

penting lainnya yaitu pada fasilitas yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

komunitas belajar. Dalam melaksanakan kegiatan komunitas belajar kami 

biasanya menggunakan ruang guru untuk berdiskusi, karena tempatnya lebih 

tenang dan dekat dengan sumber-sumber administrasi yang kami perlukan 

saat menyusun perangkat pembelajaran. Sebenarnya kegiatan komunitas 

belajar ini sangat membantu guru, tetapi masalahnya yang sering muncul 

adalah kurangnya komitmen sebagian guru. Ada yang hadir hanya untuk 
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memenuhi daftar hadir, dan saat diskusi berlangsung tidak semua mau 

terlibat aktif. Hal seperti ini membuat proses berbagi pengalaman dan 

pengembangan pembelajaran tidak dapat berjalan secara maksimal. 

Sehingga ketidak seimbangan dari guru yang tidak hadir akan membuat 

perbedaan kemampuan antara guru yang hadir dan tidak hadir karena 

merasa telah memiliki kemamuan yang baik, sehingga hal tersebut dapat 

berpengaruh juga bagi pembelajaran di kelas.” 
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Nama : RA 

Jabatan : Guru IPA 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

Waktu : 08.36 AM 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Penanya: Bagaimana bentuk kolaborasi yang Ibu lakukan dengan guru mata 

pelajaran lain melalui komunitas belajar? 

 

Informan: “Dalam komunitas belajar, kami sering melakukan kolaborasi antar 

guru mata pelajaran. Kolaborasi yang kami lakukan biasanya dengan 

mengaitkan materi yang saling berhubungan. Biasanya, kami memulai 

kolaborasi dengan merencanakan topik materi yang berpotensi jika 

dihubungkan satu sama lain. Misalnya saja saya sering melakukan kolaborasi 

dengan guru Biologi, Matematika, ataupun dengan guru PAI. Kolaborasi yang 

saya lakukan dengan guru lain itu misalnya dengan guru PAI, ketika saya 

mengajar tentang hukum sebab-akibat atau keteraturan gerak benda, guru PAI 

membantu saya melihat apakah konsep tersebut dapat dikaitkan dengan 

pemahaman sunnatullah, bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta 

mengikuti ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan Allah. Hal seperti ini 

sangat membantu siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama bukan 

dua hal yang terpisah, tetapi saling mendukung. Jadi dengan begitu siswa akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang materi fisika dan materi 

PAI.” 

 

2. Penanya: Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran? 

 

Informan: “Menurut saya, salah satu faktor pendukung komunitas belajar 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran yaitu motivasi serta kehadiran guru 

dalam kegiatan pertemuan. Dan motivasi saya mengikuti komunitas belajar 

adalah keinginan untuk terus berkembang. Saya tidak ingin terpaku pada 

metode yang itu-itu saja. Ketika berdiskusi dengan guru lain, saya 

mendapatkan ide-ide baru dan merasa lebih bersemangat untuk mencoba 

strategi pembelajaran yang lebih kreatif. Dan untuk faktor penghambatnya, 

berupa fasilitas yang masih kurang mendukung, khususnya tidak tersedianya 

Wi-Fi di sekolah. Karena jaringan di Olas ini kadang tidak mendukung. 

Sekolah belum memiliki Wi-Fi, jadi kalau kami butuh membuka materi atau 

mencari referensi baru, kami terpaksa memakai data sendiri. Dulu pernah ada 

Wi-Fi, tapi sekarang Wi-Fi itu sudah rusak dan tidak dapat digunakan lagi. 

Jadi mau tidak mau kami harus menggunakan data pribadi.” 
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Nama : RS 

Jabatan : Guru IPA 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

Waktu : 09.14 AM 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Penanya: Bagaimana bentuk kolaborasi yang Ibu lakukan dengan guru mata 

pelajaran lain melalui komunitas belajar? 

 

Informan: “Komunitas belajar menjadi wadah bagi setiap guru mata pelajaran 

untuk dapat saling berbagi pengalaman dan juga praktik baik. Kolaborasi antar 

guru mata pelajaran yang biasa saya lakukan itu dengan guru Matematika, guru 

Biologi, atau guru PAI dan guru mata pelajaran lainnya. Untuk bentuk 

kolaborasinya sendiri, misalnya saya berkolaborasi dengan guru PAI. Sebelum 

melakukan kolaborasi, kami terlebih dahulu menganalisis materi atau tema 

yang sesuai dengan kedua mata pelajaran tersebut. Setelah barulah kami bisa 

melakukan kolaborasi bersama.” 

 

2. Penanya: Menurut Bapak/I 

3. bu apa saja faktor pendukung dan penghambat komunitas belajar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, terkhususnya pada pembelajaran PAI? 

 

Informan:  “Kalau menurut saya pribadi adanya proyektor di sekolah itu 

sangat penting. Dengan adanya proyektor di sekolah sangat membantu kami 

ketika melakukan diskusi bersama, karena materi yang ditampilkan bisa 

langsung dilihat oleh semua guru, dan laptop pribadi juga sering kami gunakan 

untuk menyiapkan bahan atau menampilkan contoh metode mengajar. Dan 

salah satu hal yang membuat saya kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

komunitas belajar itu salah satunya pada penempatan jadwal yang bertabrakan. 

Kadang jadwal komunitas belajar itu ditaruh setelah jam pulang sekolah, 

sementara kami masih harus menyelesaikan administrasi, mengoreksi tugas, 

atau mempersiapkan materi mengajar untuk besok. Jadi seringkali kami datang 

tapi tidak bisa fokus. Memang jadwal komunitas belajar sudah ditetapkan dan 

guru-guru juga sudah diberi tau sebelum kegiatan komunitas belajar dilakukan, 

tapi terkadang tugas yang menumpuk membuat saya kesulitan untuk 

menyesuaikan diri. 
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Nama : F 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

Waktu : 09.45 AM 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Penanya: Bagaimana bentuk kolaborasi yang Ibu lakukan dengan guru mata 

pelajaran lain melalui komunitas belajar? 

 

Informan: “Di komunitas belajar, kami biasanya berdiskusi mengenai strategi 

pembelajaran yang bisa diterapkan lintas mata pelajaran. Misalnya, saya sering 

berkolaborasi dengan guru IPS dan PPKn dalam penyusunan proyek menulis 

artikel atau laporan, dan terkadang saya berkolaborasi dengan guru PAI atau 

guru mata pelajaran lain pada tema pembelajaran tertentu. Tema yang 

digunakan berasal dari materi mereka, sementara saya membantu dari sisi 

kebahasaan, struktur teks, dan teknik menulis.” 

 

2. Penanya: Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 

komunitas belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, terkhususnya pada 

pembelajaran PAI? 

 

Informan: “Menurut saya dengan adanya fasilitas yang mendukung menjadi 

faktor yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Karena 

dengan adanya fasilitas yang mendukung dapat membuat kami merasa 

terbantu dalam berdiskusi. Walaupun fasilitas di sekolah belum cukup 

memadai, kami menggunakan alat seadanya. Kami biasanya menyiapkan 

materi di rumah menggunakan laptop masing-masing, jadi saat pertemuan 

kami hanya tinggal sambungkan ke proyektor. Dengan begitu, diskusi lebih 

efisien dan semua guru bisa langsung memberi masukan. Kalau menurut saya, 

faktor penghambatnya itu terletak pada kondisi jaringan yang tidak stabil. 

Jaringan di Olas ini kadang bagus kadang buruk dan kadang-kadang itu 

jaringan juga hilang, jadi ketika mau download contoh RPP atau Modul Ajar 

atau juga mencari model pembelajaran, kami harus menunggu lama atau 

malah tidak bisa terbuka sama sekali. Dengan kualitas jaringan yang buruk 

tersebut membuat kegiatan diskusi jadi terhambat dan terkendala.” 
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Nama : RD 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.30 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai PAI saya jadi lebih meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pada awalnya saya rasa pelajaran PAI itu membosankan bagi 

saya, dan saya tidak paham dengan materi yang dijelaskan pak guru. Tapi, pas 

guru ikut komunitas belajar, cara mengajar pak guru jadi lebih baik dan 

menarik dan mudah dipahami. Saya jadi lebih mengerti dan nilai saya juga 

meningkat.” 
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Nama : R 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.30 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Semester 1 kemarin nilai saya sudah cukup bagus, dan pada 

semester ini nilai saya meningkat jauh lebih baik.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Setelah guru PAI mengikuti komunitas belajar, cara mengajarnya 

menjadi lebih baik dan jelas. Guru sering memberikan contoh nyata yang 

relevan, sehingga saya lebih mudah memahami materi dan mengingatnya.” 
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Nama : SJ 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.30 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai pendidikan agama Islam saya jadi meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pak guru mulai menggunakan metode yang baru dari hasil diskusi 

di komunitas belajar, seperti diskusi kelompok, sehingga saya merasa lebih 

tertarik dan cepat paham materi PAI.” 
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Nama : NR 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.36 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Nilai PAI saya saat semester 1 tidak terlalu tinggi, tapi pas 

semester 2 sudah lebih tinggi.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Sebelumnya saya merasa sulit memahami materi PAI dan saya 

rasa nilai saya belum memuaskan. Tapi, setelah pak guru ikut komunitas 

belajar, pak guru lebih sering memberikan contoh dan latihan langsung dan itu 

membantu saya memahami materi. Dan nilai di rapot saya pun meningkat.” 
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Nama : ST 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.48 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai saya jadi meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pemahaman saya jadi meningkat karena guru sekarang memberi 

latihan langsung dan melakukan praktek di kelas, dan membuat materi lebih 

mudah dipahami.” 
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Nama : LFK 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 09.56 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Nilai saya jadi lebih baik dari semester kemarin.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pemahaman saya jadi meningkat karena guru sering mengaitkan 

materi PAI dengan kehidupan sehari-hari dan memberikan praktek langsung di 

kelas, sehingga jadi lebih mudah diingat.” 
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Nama : TFT 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 1 

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2025 

Waktu : 08.35 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Tentu saya nilai saya jadi lebih baik.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Saya lebih mudah paham dengan pelajaran karena pak guru 

menggunakan metode mengajar yang baru dan beragam, itu membuat saya 

tetap fokus sepanjang pembelajaran.” 
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Nama : I 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2025 

Waktu : 08.43 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai saya meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pelajaran PAI menjadi lebih mudah dipahami karena guru 

menerapkan metode belajar baru yang mereka dapatkan dari komunitas belajar, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik.” 
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Nama : S 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 08.51 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Saya jadi mudah paham materi, dan jadi semangat belajar.” 
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Nama : TR 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025 

Waktu : 08.59 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Nilai PAI saya jadi lebih meningkat, di semester 1 kemarin nilai 

saya tidak terlalu tinggi. Tapi di semester ini nilai saya jadi meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pas pak guru belum ikut komunitas belajar, saya sering tidak 

mengerti penjelasan materi PAI dari pak guru dan nilai saya kurang baik. Tapi, 

setelah pak guru ikut komunitas belajar, penjelasan pak guru jadi lebih mudah 

untuk saya pahami. Setelah itu, nilai saya juga jauh meningkat dari semester 1 

kemarin.” 
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Nama : Y 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 

Waktu : 08.53 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai saya jadi lebih tinggi.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Saya jadi lebih aktif belajar dan jadi sering bertanya karena 

metode mengajar guru sangat menarik dan tidak membosankan.” 
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Nama : L 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 

Waktu : 09.00 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Pengaruhnya itu, saya jadi mudah paham dengan materi yang pak 

guru jelaskan. Dan saya jadi sering bertanya kalau tidak mengerti.” 
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Nama : MF 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 

Waktu : 09.08 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai PAI saya jadi meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Saya jadi lebih mudah paham dengan materi yang pak guru 

jelaskan sekarang.” 
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Nama : LS 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 2 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025 

Waktu : 09.16 AM 

Tempat : Kelas IX 1 

 

1. Penanya: Apakah nilai anda menjadi meningkat setelah guru PAI mengikuti 

kegiatan komunitas belajar? 

 

Informan: “Iya, nilai saya jadi meningkat.” 

 

2. Penanya: Bagaimana pengaruh guru PAI yang mengikuti komunitas belajar 

terhadap pemahaman anda tentang materi PAI? 

 

Informan: “Tentu saja saya jadi mudah belajar dan gampang mengerti dengan 

yang pak guru jelaskan. Awalnya saya tidak terlalu paham, tapi setelah pak 

guru menyuruh kami berdiskusi, saya jadi lebih paham lagi dengan materi 

PAI.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

Lampiran V 

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Wawancara dengan A Kepala Sekolah 

 

Gambar 2. Wawancara dengan NK Ketua Komunitas Belajar 

 

Gambar 3. Wawancara dengan IM Guru PAI 
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Gambar 4. Wawancara dengan RA Guru IPA 

 

Gambar 5. Wawancara dengan RS Guru IPA 

 

Gambar 6. Wawancara dengan F Guru Bahasa Indonesia 

 

Gambar 7. Wawancara dengan RD Siswa Kelas VIII-1 
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Gambar 8. Wawancara dengan R Siswa Kelas VIII-1 

 

Gambar 9. Wawancara dengan SJ Siswa Kelas VIII-1 

 

Gambar 10. Wawancara dengan NR Siswa Kelas VIII-1 

 

Gambar 11. Wawancara dengan ST Siswa Kelas VIII-1 

 



137 
 

Gambar 12. Wawancara dengan LFK Siswa Kelas VIII-1 

 

Gambar 13. Wawancara dengan TFT Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 14. Wawancara dengan I Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 15. Wawancara dengan S Siswa Kelas VIII-2 
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Gambar 16. Wawancara dengan TR Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 17. Wawancara dengan Y Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 18. Wawancara dengan L Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 19. Wawancara dengan MF Siswa Kelas VIII-2 
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Gambar 20. Wawancara dengan LS Siswa Kelas VIII-2 

 

Gambar 21. Dokumentasi kegiatan Komunitas belajar 

 

Gambar 22. Sertifikat IM dalam Partisipasi Komunitas Belajar 
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Gambar 23. Kegiatan Belajar PAI di Kelas VIII-1 

 

Gambar 24. Kegiatan Belajar PAI di Kelas VIII-2 
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